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Abstrak
Tulisan ini bertujuan untuk menyajikan berbagai pandangan tentang pembentukan dan pendidikan karakter menurut perspektif agama Islam, pakar pendidikan, dan ketentuan yang berlaku di negara Indonesia. Tujuan ini bermanfaat untuk memberikan pengetahuan bagi para pendidik khususnya dalam menisain dan menerapkan pendidikan karakter di lingkungan pendidikan sejak usia dini. Hasil analisis tulisan ini menyimpulkan bahwa pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai karakter pada peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya baik sebagai umat beragama yang religious maupun sebagai warga masyarakat yang nasionalis dan produktif. Seluruh pendapat dari perspektif agama, pendapat para pakar pendidikan, dan ketentuan kebijakan yang diatur oleh negara tidak ada yang bertentangan, bahkan saling menguatkan untuk diimplementasikan sebaik mungkin guna mewujudkan masyarakat yang beriman, berakhlak mulia, dan sejahtera.
Kata Kunci: Pengembangan karakter anak, pendidikan moral, perkembangan usia dini


Understanding the Concept of Early Childhood Character Formation and Education Based on Religion, Education Experts, and the State

Abstract 

This paper aims to present various views on the formation of character education according to the perspective of the Islamic religion, education experts, and the regulations in Indonesia. This study is useful to provide knowledge for educators, especially in designing and implementing character education in the educational environment from the early ages. The results of the analysis of this paper conclude that character education is interpreted as education that develops character values in students so that they have values and characters as their characters, applying these values in their lives both as religious humankind and as a good citizens. All opinions from the perspective of religion, opinions of education experts, and the policies produced by the government are not in conflict, even reinforcing each other to be implemented accordingly in order to realize a faithful, noble, and prosperous society.
Keywords: childhood character development, moral education, early childhood development






PENDAHULUAN

[bookmark: _GoBack]Kebijakan pendidikan karakter telah dimulai sejak awal kemerdekaan, melanjutkan gagasan yang dilontarkan oleh tokoh pendidikan bangsa yaitu, Ki Hajar Dewantara dalam sistem pendidikan nasional (Koesoema, 2010). Menurut Muslich (2015) Ki Hajar Dewantara  mengajarkan praktek pendidikan yang mengusung kompetensi atau kodrat alam anak didik, bukan dengan perintah paksaan, tetapi dengan tuntunan bukan tontonan. Sangat jelas model pendidikan seperti ini menggunakan pendekatan “among” yang lebih menyentuh langsung pada tataran etika, perilaku yang tidak terlepas dengan karakter atau watak seseorang. Selanjutnya Napitupulu (2001) menjelaskan prinsip ini terangkum dalam rumusan semboyan pendidikan Ki Hajar Dewantara yang sampai saat ini masih digunakan dalam lambang kementerian pendidikan dan kebudayaan yaitu Tut Wuri Handayani, sebagai penggalan dari ing ngarsa sung tulada (di depan memberi keteladanan), ing Madya Mangun karsa (di tengah memberi semangat), Tut Wuri handayani (di belakang memberi dorongan).
Pernyataan tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 Bab II pasal 3 yang berbunyi: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”
Apabila kita amati secara garis besar, maka pencapaian target pendidikan nasional masih belum mencapai tingkat maksimal, sebagaimana yang ditetapkan dalam tujuan pendidikan nasional. Bahkan penumbuhan nilai-nilai positif dalam rangka membangun karakter bangsa masih perlu ditingkatkan lagi (Muslich, 2015). 
Data dari Badan Pusat Statistik Selama periode 2011- 2018, jenis kejahatan pencurian adalah yang paling banyak jumlahnya di pedesaan dan kelurahan yang tersebar di seluruh Indonesia. Persentase desa yang mengalami kejadian pencurian meningkat dari 2011 yang 36,78 persen menjadi 41,05 persen pada 2014, dan pada 2018 meningkat kembali menjadi 45,01 persen. Selama tahun 2018 dari beberapa jenis kejahatan yang terukur terdapat enam jenis kejahatan yang mengalami peningkatan, yakni jenis kejahatan pembunuhan, penganiayaan, perkosaan, penipuan, pencurian, penggelapan, pembakaran dengan sengaja, penyalahgunaan pengedaran narkoba dan perjudian (BPS, 2018).
Beberapa kasus di atas, menurut Surachmad dkk. (2003) menunjukkan bahwa pendidikan kita belum mampu membangun karakter. Praktis pendidikan di kelas-kelas tidak lebih dari latihan skolastik, seperti mengenal, membandingkan, melatih, dan menghapal, yakni kemampuan kognitif yang sangat sederhana, di tingkat paling rendah. Pendidikan Anak Usia Dini merupakan bentuk pendidikan yang fundamental dalam kehidupan seorang anak dan pendidikan pada masa ini sangat menentukan keberlangsungan anak itu sendiri juga bagi suatu bangsa. Pendidikan karakter pada usia dini dapat mengikuti suatu pola tertentu, yaitu suatu perilaku teratur, disiplin dan baku atau sesuai standar (Sudaryanti, 2012). 
Tulisan ini bertujuan untuk menyajikan berbagai pandangan tentang pembentukan dan pendidikan karakter menurut perspektif agama Islam, pakar pendidikan, dan ketentuan di negara Indonesia. Tujuan ini bermanfaat untuk memberikan pengetahuan bagi para pendidik khususnya dalam meramu dan menerapkan pendidikan karakter di lingkungan pendidikan sejak usia dini.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah metode kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data berdasarkan library research (penelitian kepustakaan) atau disebut juga sebagai content analysis (analisis isi). Untuk pendapat para ahli, difokuskan pada pendapat Ki Hajar Dewantara, Abdullah Nashih Ulwan, Thomas Licona, dan Ratna Megawangi. 


HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan Karakter Menurut Agama Islam
Dari segi pengembangan potensi manusia, Muhaimin (2004) berpandangan bahwa pendidikan yang terkandung dalam al-Qur’an adalah untuk mengembangkan potensi manusia seoptimal mungkin dan dapat difungsikan sebagai sarana bagi pemecahan masalah hidup dan kehidupan, pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta budaya manusia dan pengembangan sikap iman dan takwa kepada Allah SWT.
Al-Qur’an telah melakukan proses penting dalam pendidikan manusia sejak diturunkannya wahyu pertama kepada Nabi Muhammad Shallahu Alaihi wa sallam. Ayat ini mengajak kepada manusia untuk meraih ilmu pengetahuan melalui pendidikan membaca, yaitu dalam Al-Qur’an surat al-Alaq/96: 1-6, yang isinya:

ٱقۡرَأۡ بِٱسۡمِ رَبِّكَ ٱلَّذِي خَلَقَ ١  خَلَقَ ٱلۡإِنسَٰنَ مِنۡ عَلَقٍ ٢  ٱقۡرَأۡ وَرَبُّكَ ٱلۡأَكۡرَمُ ٣  ٱلَّذِي عَلَّمَ بِٱلۡقَلَمِ ٤ عَلَّمَ ٱلۡإِنسَٰنَ مَا لَمۡ يَعۡلَمۡ ٥  كَلَّآ إِنَّ ٱلۡإِنسَٰنَ لَيَطۡغَىٰٓ ٦ 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas. (al-Alaq/96:1-6)
Menurut An-Nahlawy, Al-Qur’an memiliki empat cara dalam melakukan hal tersebut (Syafri, 2014), yaitu: 
1. Al-Qur’an mengungkapkan realita yang dihadapi langsung oleh manusia, seperti apa yang ada di alam, dan mengajak akal manusia untuk merenungi kebesaran ini, dan mengajarkan pada manusia bahwa ini adalah pelajaran bagi orang-orang yang berakal
1. Al-qur’an menyediakan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan manusia tentang alam semesta
1. Al-Qur’an mengajak manusia memahami realita alam ini harus ada yang mengatur dan menjaga keseimbangannya
1. Al-Qur’an mengajak manusia untuk tunduk dan khusyu kepada sang Khalik
Melalui ayat diatas Al-Qur’an mendorong manusia untuk berfikir dan melakukan analisis pada fenomena yang ada di sekitar kehidupannya. Apa yang manusia butuhkan tentang keingintahuan mereka secara mendalam tentang segala ilmu Allah, agar bertanya kepada Al-Qur’an, karena segala jawaban tentang misteri ala mini, termaktub di dalamnya. Untuk itu hendaklah kita menjadi hamba yang pandai bersyukur dan tidak melampaui batas. 
Pendidikan karakter di dalam terminologi Islam, dikenal juga dengan sebutan pendidikan akhlaq. Dalam sistem pendidikan Islam pendidikan akhlak menjadi prioritas, yang seharusnya dimiliki oleh seorang Muslim, agar memiliki kepribadian yang baik. Menurut Mohammad Athiyah al-Abrasyi pendidikan akhlaq adalah jiwa dari pendidikan Islam dan Islam telah menyimpulkan bahwa pendidikan akhlak adalah jiwa pendidikan Islam. Mencapai akhlak yang sempurna adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan (Nata, 2014). Pendidikan akhlak adalah proses mendidik, memelihara, membentuk, memberikan latihan mengenai akhlak dan kecerdasan berfikir baik yang bersifat formal maupun informal yang didasarkan pada ajaran ajaran Islam (Abdullah, 2007).
Menurut Hamid dan Saebani (2013), pendidikan karakter memiliki landasan normatif, antara lain: a) Berasal dari ajaran Agama Islam, yaitu dari Al-Qur’an dan As-Sunnah, berlaku pula untuk ajaran agama lainnya yang banyak dianut manusia. b) Adat kebiasaan atau norma budaya. c) Pandangan-pandangan filsafat yang menjadi pandangan hidup dan asas perjuangan suatu masyarakat atau suatu bangsa. d) Norma hukum yang telah diundangkan oleh negara berbentuk konstitusi, undang-undang, dan peraturan perundang-undangan lainnya yang bersifat memaksa dan mengikat akhlak manusia.
Pengertian karakter atau akhlak menurut Ibnu Miskawaih seorang pakar bidang akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Sementara Imam Ghazali seorang hujjatul Islam (pembela Islam). Memberikan pengertian bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gamlang dan mudah, tanpa ada proses berfikiran dan pertimbangan. Untuk itu bisa disimpulkan bahwa akhlak menurut Hamid dan Saebani (2013) adalah:
(a) Akhlak adalah perbuatan yang tertanam kuat dalam jiwa seseorang sehingga menjadi kepribadiannya.
(b) Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan tanpa pemikiran. 
(c) Akhlak adalah perbuatan dari dalam diri seseorang tanpa paksaan.
Sedangkan dalam perspektif Islam (Tim P3KMI, 2012) karakter unggul dan mulia digambarkan dengan akhlak Nabi Muhammad SAW yang termanifestasi dalam semua perkataan, perbuatan, dan persetujuan Nabi. Akhlak unggul Nabi antara lain; benar (ash-shidq), cerdas (al-fathanah), amanah (al-amanah), menyampaikan (at-tabligh), komitmen yang sempurna (al-iltizam), berakhlaq mulia (‘ala khuluqin ‘azhiim), dan teladan yang baik (uswatun hasanah). Sesuai dengan yang diisyaratkan dalam Al-Qur’an surat al-Qolam: 68 ayat 4 yang maknanya sebagai berikut:
 وَإِنَّكَ لَعَلَىٰ خُلُقٍ عَظِيمٖ ٤
 Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung
  Dilansir dari Katsir (2004), Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ubaid Ibnu Adam Ibnu Abu Iyas, telah menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Ibnul Mubarak ibnu Fudalah, dari Al-Hasan, dari Sa’d ibnu Hisyam yang mengatakan bahwa ia datang kepada Aisyah Ummul Muminin, lalu menanyakan kepadanya tentang akhlak Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Maka ia menjawab, “Akhlak beliau adalah Al-Qur’an, tidakkah kamu telah membaca firman-Nya: ‘Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang luhur’.” Kemudian, Imam Ahmad mengabarkan dari Aisyah bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam sama sekali belum pernah memukulkan tangannya kepada seorang pun dari pelayannya, dan belum pernah memukul seorang pun dari istri (beliau), dan belum pernah memukulkan tangannya kepada sesuatu pun kecuali bila dalam berjihad di jalan Allah. 
Dalam diri Rosulullah sallallahu ‘alaihi wa salam tergambar karakter yang sempurna, sehingga keagungan dan keluhuran tampak dari perilaku sehari-hari. Perihal watak Rasulullah digambarkan oleh Aisyah Radhiyallahu ’anha bahwa beliau tidak pernah memukul pelayannya sekalipun.artinya beliau begitu menjaga sikapnya.

Pendidikan Karakter Menurut Ki Hajar Dewantara
Ki Hadjar Dewantara masa kecilnya bernama R.M. Soewardi Surjaningrat, lahir pada hari Kamis Legi, tanggal 02 Puasa tahun Jawa, bertepatan dengan tanggal 2 Mei 1889 M. Ayahnya bernama G.P.H. Surjaningrat putra Kanjeng Hadipati Harjo Surjo Sasraningrat yang bergelar Sri Paku Alam ke-III. Ibunya adalah seorang putri keraton Yogyakarta yang lebih dikenal sebagai pewaris Kadilangu keturunan langsung Sunan Kalijaga (Suratman, 1985). Selanjutnya, menurut Soewito (1985) Ki Hadjar Dewantara pertama kali masuk Europeesche Lagere School. Setelah tamat dari Europeesche Lagere School, Ki Hadjar melanjutkan pelajarannya ke STOVIA, singkatan dari School Tot Opleiding Van Indische Arsten. Ki Hadjar tidak menamatkan pelajaran di STOVIA. Ki Hajar juga mengikuti pendidikan sekolah guru yang disebut Lagere Onderwijs, hingga berhasil mendapatkan ijasah. Pendiri Perguruan Taman Siswa dan pencipta semboyan ‘Tut Wuri Handayani’ ini  menurut Jatnika (2019) dikukuhkan sebagai pahlawan nasional yang ke-2 oleh Presiden RI pertama, Sukarno, pada tahun 1959 dan ditetapkan sebagai Bapak Pendidikan Indonesia.
Ketika mengalami pengasingan di Belanda, Ki Hajar memanfaatkan kesempatan ini untuk menambah ilmu pendidikannya disamping ilmu politik. Ia menambah pengetahuannya dalam bidang pendidikan dan pada tahun 1915 memperoleh akte guru. Tokoh-tokoh besar dalam bidang pendidikan mulai dikenalnya, antara lain; J.J. Rousseau, Dr. Frobel, Dr. Montessori, Rabindranath Tagore, John Dewey, dan Kerschensteiner. Frobel ahli pendidikan terkenal dari Jerman pendiri “Kindergarten”. Montessori sarjana wanita dari Italia pendiri “Casa dei Bambini”. Rabindranath Tagore, pujangga terkenal dari India, pendiri perguruan “Santi Niketan”. Ki Hadjar Dewantara yang terus berjuang tak kenal lelah tersebut dalam menghadapi berbagai masalah, ternyata dia menaruh perhatian terhadap pendidikan karakter bangsa (Haryanto, XXXX).
Menurut Dewantara (1977), pendidikan adalah proses pembetukan karakter manusia agar menjadi sebenar-benar manusia. Pandangan Ki Hadjar Dewantara tentang pendidikan, menunjukkan kepada kita bahwa telah dari jauh hari Ki Hadjar Dewantara memiliki komitmen yang tinggi untuk membentuk karakter bangsa melalui pendidikan. Ki Hadjar Dewantara telah memikirkan pendidikan karakter sejak lama. Menurutnya perbuatan mengasah kecerdasan budi adalah suatu kebaikan. karena dapat membangun budipekerti yang baik dan kokoh, dan mampu mewujudkan kepribadian serta karakter. Penanaman karakter sejak awal menjadikan manusia senantiasa dapat mengalahkan nafsu dan tabiat-tabiatnya yang asli pemarah, kikir, keras, dan lain-lain. Selanjutnya Ki Hadjar Dewantara mengatakan, yang dinamakan budi pekerti atau watak atau dalam bahasa asing disebut karakter yaitu bulatnya jiwa manusia. Kecerdasan budi pekerti dapat menjadikan manusia senantiasa memikirkan dan merasakan serta selalu memakai ukuran, timbangan, dan dasar-dasar yang pasti dan tetap. Itulah sebabnya orang dapat kita kenal wataknya dengan pasti, yaitu karena watak atau budipekerti itu memang bersifat tetap dan pasti.
Menurut Suratman (1985) Ki Hadjar Dewantara berpendapat bahwa Pendidikan ialah usaha kebudayaan, memberikan bimbingan dalam hidup agar jiwa raga anak tetap dalam kodrat pribadinya serta pengaruh lingkunganannya, mereka memperoleh kemajuan lahir batin menuju ke arah adab kemanusiaan. Sedang yang dimaksud adab kemanusiaan adalah tingkatan tertinggi yang dapat dicapai oleh manusia yang berkembang selama hidupnya. Artinya dalam upaya mencapai kepribadian seseorang atau karakter seseorang, maka adab kemanusiaan adalah tingkat yang tertinggi. Dari definisi pendidikan tersebut terdapat dua kalimat kunci yaitu tumbuhnya jiwa raga anak dan kemajuan anak lahir-batin Dari dua kalimat kunci tersebut dapat dimaknai bahwa manusia bereksistensi ragawi dan rokhani atau berwujud raga dan jiwa. Adapun pengertian jiwa dalam budaya bangsa meliputi ngerti, ngrasa, lan nglakoni (cipta, rasa, dan karsa).
Ki Hadjar Dewantara menjelaskan bahwa pendidikan itu suatu tuntunan dalam hidup tumbuhnya anak-anak. Pendidikan menuntun fitrah anak-anak. Anak itu sebagai makhluk, sebagai manusia, sebagai benda hidup tumbuh menurut fitrahnya sendiri. Kaum pendidik hanya dapat memunculkan apa yang masih terpendam dalam jiwa anak-anak. Menuntun anak-anak agar memiliki hidup yang berfaedah (Dewantara, 1977). Karakter seseorang berkembang berdasarkan potensi yang dibawa sejak lahir (karakter dasar) yang bersifat biologis, untuk itu Ki Hajar Dewantara menuturkan bahwa aktualisasi karakter yang berwujud ke dalam sebuah perilaku merupakan perpaduan antara karakter biologis dan hubungan atau proses interaksi dengan lingkungannya. Karakter juga dapat dibentuk melalui pendidikan, karena pendidikan merupakan alat yang paling efektif untuk membentuk jati diri manusia. Dengan pendidikan akan dihasilkan kualitas manusia yang memiliki kehalusan budi dan jiwa, memiliki kecemerlangan dalam berpikir, kecekatan raga, dan memiliki kesadaran akan penciptaan dirinya (Zubaedi, 2013). Konsep ini terdefinisi dalam olah hati, olah pikir, olah raga, dan olah karsa.
Pendidikan Karakter menurut Ki Hajar Dewantara terbentuk melalui Tri Pusat Pendidikan yang memiliki andil besar dalam proses tumbuh kembangnya seorang anak. Tripusat Pendidikan mengakui adanya pusat-pusat pendidikan yaitu: 
(a) Pendidikan di lingkungan keluarga
(b) Pendidikan di lingkungan perguruan
(c) Pendidikan di lingkungan kemasyarakatan atau alam pemuda
Gunawan (1989) menjeleaskan bahwa ada beberapa hal yang menarik dalam keterangan Ki Hadjar Dewantara tentang Tripusat Pendidikan: 
(a) Keinsyafan Ki Hadjar Dewantara bahwa tujuan pendidikan tidak mungkin tercapai melalui satu jalur saja
(b) Ketiga pusat pendidikan itu harus berhubungan seakrab-akrabnya serta harmonis
(c) Bahwa alam keluarga tetap merupakan pusat pendidikan yang terpenting dan memberikan pendidikan budi pekerti, agama, dan laku sosial
(d) Bahwa perguruan sebagai balai wiyata yang memberikan ilmu pengetahuan dan pendidikan keterampilan
(e) Bahwa alam pemuda (yang sekarang diperluas menjadi lingkungan/alam kemasyarakatan) sebagai tempat sang anak berlatih membentuk watak atau karakter dan kepribadiannya
(f) Dasar pemikiran Ki Hadjar Dewantara ialah usaha untuk menghidupkan, menambah dan memberikan perasaan kesosialan sang anak
Adapun menurut Mulyasa (2012), tujuh prinsip pendidikan karakter yang digunakan sebagai asas untuk  membentuk Taman Siswa 1922 adalah:
(a) Hak seseorang untuk mengatur diri sendiri dengan tujuan tertibnya persatuan dalam kehidupan umum
(b) Pengajaran berarti mendidik anak agar merdeka batinnya, pikirannya, dan tenaganya
(c) Pendidikan harus selaras dengan kehidupan
(d) Kultur sendiri yang selaras dengan kehidupan
(e) Harus bekerja menurut kekuatan sendiri
(f) Perlu hidup dengan berdiri sendiri
(g) Dengan tidak terikat lahir batin dipersiapkan untuk memberi pelayanan pada peserta didik
Pandangan yang demikian itu, membuat Ki Hadjar Dewantara tidak memandang perguruan atau sekolah sebagai lembaga yang memiliki orientasi mutlak dalam proses pembentukan karakter anak. Justru dia memandang pendidikan sebagai suatu proses yang melibatkan unsur-unsur lain di luar sekolah. Tiap-tiap pusat harus mengetahui kewajibannya masing-masing, atau kewajibannya sendiri-sendiri, dan mengakui hak pusat-pusat lainnya yaitu; alam keluarga untuk mendidik budipekerti dan laku sosial. Alam sekolah sebagai balai wiyata bertugas mencerdaskan cipta, rasa, dan karsa secara seimbang. Sedangkan alam pemuda atau masyarakat untuk melakukan penguasan diri dalam pembentukan watak atau karakter. Ketiga lingkungan pendidikan tersebut sangat erat kaitannya satu dengan lainnya, sehingga tidak bisa dipisah-pisahkan, dan memerlukan kerjasama yang sebaik-baiknya, untuk memperoleh hasil pendidikan maksimal seperti yang dicita-citakan. 
Hubungan sekolah (perguruan) dengan rumah anak didik sangat erat, sehingga berlangsungnya pendidikan terhadap anak selalu dapat diikuti serta diamati, agar dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Pamong sebagai pimpinan harus bertindak tutwuri handayani, ing madya mangun karsa, dan ing ngarsa sung tuladha yaitu; mengikuti dari belakang dan memberi pengaruh, berada di tengah memberi semangat, berada di depan menjadi teladan.
Selain tripusat pendidikan, menurut Haryanto (2011) Ki Hadjar Dewantara mengemukakan ajaran Trikon atau Teori Trikon. Teori Trikon merupakan usaha pembinaan kebudayaan nasional yang mengandung tiga unsur yaitu diantaranya:
(a) Dasar Kontinuitas.  Kontinuitas berarti bahwa budaya, kebudayaan atau garis hidup bangsa itu sifatnya berkesinambungan, bersambung tak putus-putus. Dengan perkembangan dan kemajuan kebudayaan, garis hidup bangsa terus menerima pengaruh nilai-nilai baru, bukan suatu hal yang terputus. Kemajuan suatu bangsa ialah sambungan garis hidup asalnya, yang erat kaitannya dengan  nilai-nilai baru yang muncul
(b) Dasar Konsentris. Konsentris berarti bahwa pendidikan karakter harus berakar dari budaya bangsa. Karena itu pengembangan kebudayaan harus bersikap terbuka, namun kritis dan selektif terhadap pengaruh kebudayaan dari luar. Unsur yang dapat memperkaya dan mempertinggi mutu kebudayaan dapat diambil dan diterima, setelah dicerna dan disesuaikan dengan kepribadian bangsa sedangkan yang membawa ke arah kehancuran tidak dapat diambil
(c) Dasar Konvergensi. Konvergensi mempunyai arti bahwa dalam membina karakter bangsa, bersama-sama bangsa lain diusahakan terbinanya karakter dunia sebagai kebudayaan kesatuan umat sedunia, tanpa mengorbankan kepribadian atau identitas bangsa masing-masing. Kekhususan kebudayaan bangsa Indonesia tidak harus ditiadakan, demi membangun kebudayaan dunia
Dari pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam mengembangkan karakter dan membina kebudayaan bangsa harus merupakan kelanjutan dari budaya sendiri (kontinuitas) menuju ke arah kesatuan kebudayaan dunia (konvergensi), dan tetap terus memiliki dan membina sifat kepribadian di dalam lingkungan kemanusiaan sedunia (konsentrisitas). Dengan demikian maka pengaruh terhadap kebudayaan yang masuk, harus bersikap terbuka, disertai sikap selektif sehingga tidak menghilangkan identitas sendiri.
Menurut Dewantara (1977) cara mendidik menurut disebutnya sebagai “peralatan pendidikan”, beberapa cara yang patut diperhatikan, yaitu:
(a) Memberi contoh (voorbeelt) 
(b) Pembiasaan (pakulinan, gewoontevorming) 
(c) Pengajaran (wulang-wuruk) 
(d) Laku (zelfbeheersching) 
(e) Pengalaman lahir dan batin (nglakoni, ngrasa) 
Masih menurut Dewantara (1977) cara pendidikan yang disebutkan di atas sangatlah tepat untuk membangun karakter anak bangsa. Pemberian contoh yang disertai dengan pembiasaan sangatlah tepat untuk menanamkan karakter pada peserta didik. Begitu juga pengajaran  yang disertai contoh tindakan (laku) akan mempermudah peserta didik dalam menginternalisasi nilai-nilai positif, sebagai bentuk perwujudan karakter. Apalagi disempurnakan dengan pengalaman lahir dan batin maka menjadi sempurnalah karakter peserta didik.
Dalam perihal penggolongan umur, Ki hajar dewantara membagiya menjadi tiga fase, yaitu: Pertama, umur 1 – 7 tahun, dinamakan fase anak-anak. Kedua, umur 7 – 14 tahun, yakni masa pertumbuhan jiwa pikiran. Ketiga, umur 14 – 21 tahun dinamakan masa terbentuknya budi pekerti atau sociale periode. Ki Hajar dewantara menyarankan model pendidikan untuk fase anak-anak menggunakan cara memberi contoh dan pembiasaan, sedangkan untuk fase kedua dengan cara pengajaran dan perintah sedangkan untuk fase ketiga dengan perilaku dan pengalaman lahir dan batin.

Pendidikan Karakter Menurut Abdullah Nashih Ulwan
Abdullah Nashih Ulwan adalah seorang ulama yang faqih dan juga seorang pendidik. Ia dilahirkan di Desa Qadhi ‘Askar di kota Halab, Suriah pada tahun 1347 H, di sebuah keluarga yang taat beragama. Nasabnya sampai kepada Al-Husain bin Ali bin Abi Thalib.
Sebagaimana dijelaskan Suyatno (2010), pemikiran Nashih Ulwan tentang pendidikan karakter pada anak dimulai sejak sang calon orang tua menikah dengan memilih pasangan yang tepat untuk memasuki jenjang pernikahan, sebagai awal dari cikal kelahiran seorang manusia. Nashih Ulwan dalam bukunya menjelaskan bahwa pondasi pendidikan akan terbentuk sejak awal bertemunya dua insan untuk berikrar suci membentuk sebuah keluarga, dia membaginya dalam beberapa kajian, yaitu:
(a) Pernikahan Yang Ideal dan Kaitannya dengan pendidikan. Konsep pernikahan Islam mengandung tiga nilai sakral, yaitu pertama pernikahan sebagai fitrah manusia, Syariat Islam melarang keras kerahiban, karena bertentangan dengan fitrah manusia. Kedua, pernikahan sebagai kemaslahatan sosial, karena melalui pernikahan garis keturunan manusia akan berlangsung dan bagi para peneliti akan terdorong untuk meletakkan metode pendidikan pendidikan dan kaidah yang benar demi keselamatan keberlangsungan kehidupan manusia dari sisi moral. Selain itu juga dapat menjaga nasab, karena dalam berketurunan terdapat penghargaan diri, kestabilan jiwa, dan kemuliaan manusia. Dengan pernikahan dapat melindungi manusia dari kerusakan moral, melindungi masyarakat dari berbagai penyakit, adanya ketentraman jiwa dan rohani, dan juga terdapat kerjasama suami dan istri dalam membangun keluarga dan pendidikan anak karena atas kerjasama ini maka akan tumbuh naluri kebapakan dan keibuan. Ketiga, pernikahan berdasarkan pilihan. Agama Islam dengan syariatnya yang tinggi dan universal telah meletakkan kaidah hukum dan adab. Seandainya manusia mau mengambil petunjuk dan berjalan di atas aturan, maka pernikahan yang mereka jalani ada dalam naungan cinta dan keselarasan, dan akan menjadi pasangan yang berada di puncak keimanan yang kuat jasmani dan akhlak yang lurus
(b) Perasan Psikologis Terhadap Anak. Orang tua harus menumbuhkan dan memupuk rasa cinta, kasih sayang, dan kelembutan kepada anak-anak mereka. Berlaku adil dalam menunaikan hak dan kewajiban terhadap anak tanpa membedakan dari sisi gender. Berlaku lembut dan menyadari bahwa cinta kepada anak adalah merupakan anugerah Allah untuk hambaNya. Memahami tahapan dalam mendidik, dengan mencoba mengarahkan anak dengan pola yang lembut dan mempertimbangkan perlakuan yang lebih jika tidak berdampak perubahan pada anak, dengan memegang prinsip tidak menyakiti anak
(c) Memahami hukum yang berkaitan dengan kelahiran. Ketika anak dilahirkan ke dunia, orangtua harus menyambutnya dengan perasaan bahagia serta mengumandangkan adzan dan iqamah. Melaksanakan aqiqah yaitu menyembelih kambing untuk anak. Selanjutnya adalah melakukan khitan kepada anak
(d) Memahami sebab-sebab kenakalan pada anak dan cara penanggulangannya
Adapun tanggung jawab pendidik menurut Ulwan (2018) di antaranya adalah:
(a) Tanggung Jawab Pendidikan Iman. Keimanan anak dipupuk dengan membuka kehidupan anak dengan kalimat tauhid La ilaha illallah, mengajarkannya masalah halal dan haram setelah ia berakal, memerintahkan untuk beribadah saat umurnya tujuh tahun, mendidiknya untuk cinta kepada nabi, keluarganya, dan cinta membaca Al-Qur’an. Menerapkan prinsip beribadah kepada anak membina mereka untuk selalu beriman kepada Allah, menanamkan ruh kekhusyukan, takwa, dan ibadah kepada Allah Rabb semesta alam, mendidik dalam jiwa mereka ruh muraqabatullah (merasa diawasi Allah)
(b) Tanggung Jawab Pendidikan Moral. Metode ilmiah dan dasar yang benar dalam pendidikan agar anak berakhlak yang lurus berkepribadian islami diantaranya menghindarkan anak dengan taqlid buta (ikut-ikutan), mencegahnya agar tidak terlalu berlebihan dalam kesenangan, melarangnya melakukan hal yang tercela, melarangnya bergaya seperti wanita bagi laki-laki dan bergaya seperti laki-laki bagi anak wanita, melarangngnya membuka aurat, tabarruj, ikhtilat, dan melihat hal-hal yang diharamkan
(c) Tanggung Jawab Pendidikan Fisik. Tanggung jawab pendidikan fisik dimaksudkan supaya anak bisa tumbuh dan dewasa dengan memiliki fisik yang kuat, sehat dan bersemangat. Tanggung jawab itu diantaranya memberikan nafkah kepada keluarga dan anak, mengikuti aturan kesehatan dalam makan minum, membentengi diri dari penyakit menular, mengobati penyakit, menerapkan pada anak prinsip untuk tidak membahayakan diri sendiri dan orang lain, membiasakan anak gemar berolahraga dan menaiki tunggangan, membiasakan anak untuk zuhud dan tidak larut dalam kenikmatan, menanamkan karakter bersungguh-sungguh dan perwira kepada anak
(d) Tanggung Jawab Pendidikan Akal. Orang tua wajib membentuk pola pikir anak terhadap segala sesuatu yang bermanfaat, baik berupa ilmu syar’I, kebudayaan, ilmu modern, kesadaran berfikir dan beradab, sehingga pemikiran anak terbentuk secara ilmu dan kebudayaan
(e) Tanggung Jawab Pendidikan Kejiwaan. Mendidik anak sejak usia dini agar menjadi manusia yang berani dan jujur, mandiri. Sasaran pendidikan ini adalah membentuk anak, menyempurnakan serta menyeimbangkan kepribadiannya, sehingga ketika memasuki usia taklif ia telah mampu melaksanakan kewajibannya dengan penuh makna
(f) Tanggung Jawab Pendidikan Sosial. Maksud pendidikan sosial yang yang ditumbuhkan kepada anak adalah dengan mengajari anak sejak dini untuk berpegang pada etika sosial  yang utama dan dasar. Kejiwaan yang mulia dari sumber kaidah Islam. Hal ini dimaksudkan agar anak mampu tampil di masyarakat dengan baik dan beradab
(g) Tanggung Jawab Pendidikan Seks. Pendidikan Seks adalah memberikan pengajaran, pengertian yang jelas kepada anak ketika dia telah mengerti hal yang berkaitan dengan seks dengan menanamkan apa yang telah diajarkan oleh Islam, agar anak mengerti mana yang halal dan haram. Dengan begini anak diharapkan tidak mengumbar nafsunya.
Selanjutnya, Nashih Ulwan juga mencanangkan lima pondasi dalam metode mendidik anak sebagaimana dijelaskan dalam Ulwan (2018) yaitu:
(a) Mendidik dengan Keteladanan. Menurut nashih Ulwan ini merupakan cara yang paling efektif dalam mempersiapkan anak dari segi pembentukan mental dan sosialnya. Hal itu dikarenakan pendidik adalah panutannya. Disadari aatau tidak anak akan meniru tingkah laku pendidiknya, sehingga apa yang menjadi perkataan dan perbuatan pendidik akan terpatri dalam diri anak, dan akan menjadi bagian dari persepsinya.
(b) Mendidik dengan Kebiasaan. Nashih Ulwan menjelaskan bahwa anak dilahirkan sudah diciptakan dalam keadaan bertauhid, agama yang murni dan iman yang lurus. Untuk menjaga fitrah anak agar tetap lurus hal yang berdasarkan pembiasaan, pendiktean, dan pendisipinan, memiliki peran dalam pendidikan karakter anak agar tumbuh dalam iman yang kuat, memiliki nakhlak Islam, serta mencapai puncak keagungan jiwa dan karakter yang mulia.
(c) Mendidik dengan Nasihat. Nashih Ulwan menegaskannya dengan pernyataan bahwa agama ini terbentuk dengan nasihat. Al-Qur’an menggunakan manhaj ini untuk berbicara pada setiap jiwa. Dengan nasihat akan menumbuhkan kesadaran pada anak tentang prinsi-prinsip Islam.
(d) Mendidik dengan Perhatian, atau pengawasan. Mendidik dengan cara ini menurut Nashih Ulwan merupakan asas yang kuat untuk membentuk manusia yang seimbang, dengan mengikuti perkembangan anak dan mengawasinya dalam pembentukan aqidah, akhlak, mental serta  jiwa sosialnya. Sesuai dengan prinsip Islam yang holistik dan abadi.
(e) Mendidik dengan Hukuman. Menurut Nashih Ulwan dengan memberikan hukuman jika anak melakukan kelalaian, akan mencegah anak dari karakter yang tercela. Anak akan jera untuk selalu mengikuti syahwatnya. Tanpa itu anak akan terus ingin berbuat sesuatu yang keji.
Terakhir, Nashih Ulwan memberikan pandangan pada bagian terakhir dari bukunya tentang penddikan anak. Pandangan tersebut guna mempersiapkan akhlak, pemikiran dan mental anak agar menjadi anak yang saleh. Pandangan tersebut diantaranya, yaitu: memotivasi anak untuk melakukan usaha/pekerjaan mulia, memperhatikan anak secara fitrahnya, memberikan anak kesempatan untuk bermain dan bersantai, mengadakan kerjasama antara rumah, masjid, dan sekolah, menguatkan antara hubungan pendidik dan anak, selalu menjalankan manhaj pendidikan, menyiapkan sarana wawasan yang bermanfaat untuk anak, memotivasi anak untuk selalu membaca dan menelaah, anak selalu menyadari tanggung jawabnya terhadap Islam, serta memperdalam semangat jihad anak dalam dirinya.

Pendidikan Karakter Menurut Thomas Licona
Pendidikan karakter yang berkembang di negara barat semisal Amerika Serikat, Kanada dan Inggris khususnya amat dipengaruhi oleh Thomas Lickona. Menurut Samani dan Hariyanto (2012) Prinsip pendidikan karakter yang dikembangkan oleh Thomas Lickona titik tekannya pada proses perkembangan yang melibatkan pengetahuan, perasaan, dan tindakan nyata. Thomas lickona memberikan fondasi terpadu yang siap dibangun struktur pendidikan karakter yang koheren dan komprehensif, sehingga membentuk anak berpikir kritis tentang etika dan moral sehingga mendorong mereka berkomitmen menjalankan serta mengimplementasikan prinsip-prinsip moral.
Thomas Likcona juga mengungkapkan bahwa ada sepuluh tanda zaman yang kini terjadi dan harus diwaspadai karena dapat membawa bangsa menuju kehancuran. Sepuluh tanda zaman itu adalah sebagai berikut (Muhaimin, 2011):
(a) Meningkatkan kekerasan di kalangan remaja
(b) Penggunaan bahasa dan kata-kata yang memburuk
(c) Pengaruh peer-group (geng) yang kuat pada tindak kekerasan
(d) Meningkatnya perilaku merusak diri, seperti penggunaan narkoba, alkhohol, dan seks bebas
(e) Semakin kaburnya pedoman moral baik dan buruk
(f) Menurunnya etos kerja
(g) Semakin rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru
(h) Rendahnya rasa tanggung jawab individu dan warga negara
(i) Membudayanya ketidakjujuran
(j) Adanya rasa saling curiga dan kebencian di antara sesama
Akan adanya tanda-tanda dekadensi moral tersebut Lickona (2017) merumuskan nilai-nilai karakter yang sebaiknya ditumbuhkan. Sikap hormat dan bertanggung jawab adalah dua nilai dasar yang harus diajarkan. Bentuk nilai lain yang sebaiknya ditumbuhkan adalah diantaranya:  kejujuran, keadilan, kerjasama, toleransi, kebijaksanaan, disiplin diri, tolong menolong, sikap peduli sesama, keberanian, dan demokrasi.
Thomas Lickona memaparkan bahwa isi dari karakter yang baik adalah kebaikan, yaitu seperti kejujuran, keberanian, keadilan, dan kasih sayang adalah disposisi untuk berperilaku secara bermoral. Karakter merupakan objektifitas yang baik atas kualitas manusia. Kebaikan memenuhi kriteria tertentu, kebaikan menentukan apa artinya jadi manusia, kebaikan meningkatkan kesejahteraan dan kebahagiaan seorang individu. Thomas Lickona terinspirasi dari budaya Yunani menuturkan tentang sepuluh esensi kebajikan yang berpengaruh dalam pembentukan karakter, diantaranya, yaitu: 
(a) Kebijaksanaan, merupakan guru dari kebajikan yang mengarahkan semua hal. Kebijaksanaan adalah penilaian yang baik
(b) Keadilan, menghormati hak-hak semua orang. Keadilan termasuk harga diri. Keadilan mencakup begitu banyak kebaikan interpersonal
(c) Keberanian, menurut pengamat pendidikan James stenson dalam Lickona keberanian adalah ketangguhan yang memungkinkan kita untuk mengatasi atau menahan kesulitan
(d) Pengendalian diri atau temperance, adalah kekuatan dalam menahan segala godaan yang lazim pada zaman ini. Penendalian diri sangat penting dalam kehidupan moral karena kemampuan kita dalam hal ini akan menentukan keinginan yang menguasai kita atau kita yang dapat menguasai keinginan
(e) Cinta, merupakan keinginan untuk mengorbankan diri demi kepentingan yang lain, dari sini melahirkan empati, kasih sayang, kebbaikan, kedermawanan, pelayanan, loyalitas, patriotism, dan pemberian maaf
(f) Sikap Positif, merupakan aset bagi tumbuhnya kebahagiaan. Kekuatan karakter tentang harapan, antusiasme, fleksibilitas adalah bagiandari sikap positif
(g) Bekerja Keras, mencakup inisiatif, ketekunan, penetapan tujuan dan kecerdikan
(h) Integritas, merupakan berkata jujur kepada diri sendiri, sehingga yang kita lakukan adalah konsisten ketimbang saling bertentangan
(i) Rasa Syukur. Sering digambarkan sebagai rahasia dari hidup bahagia
(j) Kerendahan hati, diperlukan karena membuat kita sadar akan ketidaksempurnaan kita. Tanpa adanya kerendahan hati kebaikan akan tertutup oleh keangkuhan. 
Lickona mengemukakan bahwa karakter berkaitan dengan pengetahuan moral (moral knowing), perasaan moral (moral feeling) dan perilaku moral (moral behavior). Melalui tiga komponen ini dapat dinyatakan bahwa karakter yang baik didukung dengan pengetahuan tentang kebaikan, keinginan untuk berbuat baik dan melakukan perbuatan kebaikan (Zubaedi, 2013). Pengetahuan moral, perasaan moral dan perilaku moral tidak berfungsi menjadi bagian yang terpisah, namun saling berkaitan dan saling mempengaruhi satun sama lain.
Menurut Lickona (2017) pengetahuan Moral, Lickona menjelaskan bahwa terdapat banyak jenis pengetahuan moral yang berbeda, keenam aspek moral ini merupakan aspek yang menonjol sebagai tujuan pendidikan karakter yang diinginkan, yaitu di antaranya:
(a) Kesadaran moral, pada anak muda diperlukan adanya tanggung jawab moral untuk menggunakan pikiran mereka, agar mereka bisa berpikir cermat menentukan arah tindakan yang benar
(b) Pengetahuan tentang nilai moral
(c) Penentuan perspektif, yaitu pandai mengambil sudut pandang orang lain dengan memahami apa yang mereka pikirkan dan bagaimana reaksi yang timbul
(d) Pemikiran moral yang berfungsi untuk pendidikan berpikir tentang dampak perbuatan yang dilakukan berakibat baik atau sebaliknya.
(e) Pengambilan keputusan, bermanfaat untuk mendidik anak agar mengerti konsekuensi keputusan yang telah dan akan diambil
(f) Pengetahuan pribadi yaitu bermanfaat untuk mengulas dan mengevaluasi perilaku secara kritis
Perasaan Moral dalam pandangan Thomas Lickona memiliki aspek emosional moral yang mencoba mendidik karakter yang baik, yaitu terdiri dari:
(a) Hati nurani, menurut Lickona hati nurani memiliki dua sisi yaitu sisi kognitif yang berfugsi untuk mengetahui hal yang benar, sisi emosi untuk merasa berkewajiban untuk melakukan apa yang benar
(b) Harga diri, penelitian membuktikan bahwa anak dengan harga diri yang tinggi lebih tahan terhadap tekanan dan lebih mapu mengikuti penilaiannya sendiri
(c) Empati, memampukan kita untuk keluar dari diri kita sendiri dan masuk ke dalam diri orang lain. Ini merupakan sisi penentuan perspektif
(d) Mencintai hal yang baik, ini adalah bentuk karakter tertinggi, membentuk sifat yang benar-benar tertarik pada hal yang baik
(e) Kendali diri, diperlukan agar tidak memanjakan diri sendiri
(f) Kerendahan hati, merupakan sisi afektif pengetahuan pribadi yang memiliki keterbukaan yang sejati terhadap kebenaran dan pelindung terbaik terhadap perbuatan jahat
Tindakan moral, menurut Lickona merupakan hasil atau outcome dari dua bagian karakter lainnya. Untuk benar-benar memahami agar seseorang tergerak atau mencegah dari tindakan moral, kita perlu memerhatikan tiga aspek lainnya, diantaranya:
(a) Kompetensi, untuk memecahkan konflik dibutuhkan kemampuan untuk mengubah penilaian dan perasaan moral ke dalam tindakan moral yang efektif
(b) Keinginan, diperlukan keinginan untuk menjaga emosi, melaksanakan tugas sebelum memperoleh kesenangan, menolak godaan, menentang teman sebaya, dan melawan gelombang. Keinginan berada pada inti dorongan moral
(c) Kebiasaan, kebiasaan harus terbentuk untuk menciptakan karakter yang baik, kebiasaan baik yang terbentuk akan sangat bermanfaat bagi diri mereka sendiri
Menurut Asmani dan Ma’mur (2012), Thomas Lickona juga mengedepankan prinsip-prinsip yang harus dijalankan untuk mewujudkan pendidikan karakter yang efektif, diantaranya yaitu:
(a) Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter 
(b)  Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup  pemikiran, perasaan dan perilaku
(c) Menggunakan pendekatan yang tajam proaktif dan efektif untuk membangun karakter 
(d) Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian
(e) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mewujudkan perilaku yang baik 
(f) Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang yang menghargai semua peserta didik, membangun karakter mereka dan membangun mereka untuk sukses
(g) Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada peserta didik
(h) Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter yang setia pada nilai dasar yang sama
(i)   Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan yang luas dalam membangun inisiatif pendidikan karakter
(j) Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam usaha membangun karakter. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru karakter dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan peserta didik
Menurut Lickona, seorang anak adalah satu-satunya bahan bangunan yang diketahui dapat membentuk orang dewasa yang bertanggung jawab. Lickona, menurut Megawangi (2016) memformulasikan teori perkembangan moral anak melalui enam fase konsep pendidikan karakter:
(a) Fase Bayi: Membangun Fondasi Moral. Mengutip pernyataan erikson bahwa usia bayi adalah masa pembentukan trust versus mistrust (percaya lawan tidak percaya). Apabila kualitas pengasuhan baik yaitu dengan diberikan kasih sayang, perhatian dan stimulasi yang bagus, makarasa percaya anak dengan orang selain dirinya akan tumbuh. Rasa percaya penting untuk hubungan inter-personal anak, dan akan menimbulkan perasaan bahwa dunia ini tempat yang aman dan menyenangkan
(b) Fase 1: berfikir egosentris, menurut Lickona fase ini berkisar pada usia 1 sampain 4 tahun. Anak usia 2 – 3 tahun sudah dapat diperkenalkan sopan santun, dan perbuatan baik/buruk. Memberikan pendidikan karakter pada masa ini bisa dilakukan dengan melakukan insentif agar anak berlaku baik, misal dengan pujian, memberikan arahan yang jelas tentang bagaimana perbuatan baik, memberikan aturan/sanksi yang jelas. Cara ini akan efektif karena anak-anak pada fase ini akan menurut sejauh kepentingannya bisa terpenuhi
(c) Fase 2: Patuh tanpa syarat, menurut Thomas Lickona fase ini berkisar antara 4,5 sampai 6 tahun. Pada fase ini pendidikan karakter dapat diberikan secara kontrol eksternal. Guru secara otoritatif mengajarkan moral baik dan buruk berikut alasan yang disertakan perspektif. Pada usia berikutnya 6,5 sampai 8 tahun, pada fase ini mengajarkan moral pada anak-anak memakai kecenderungan prinsip timbal balik, dengan melakukan negosiasi yang dianggap adil bagi mereka. Di sini orang tua harus memberikan banyak pengertian tentang nilai baik agar dapat mencapai perkembangan moral tahap selanjutnya
(d) Fase 3: memenuhi harapan lingkungan (peer oriented morality). Thomas Lickona mengatakan masa ini bisa berlangsung pada usia 8,5 sampai 14 tahun. Lickona memberikan saran dalam fase ini, agar para orangtua memelihara hubungan baik dengan anak dengan turut serta memecahkan permasalahannya. Membangun konsep diri yang positif, mendiskusikan permasalahan moral, menyeimbangkan antara kebebasan dan kontrol tindakan.jangan berlebihan dalam menimbulkan rasa bersalah, karena akan menimbulkan citra diri negatif
(e) Fase 4: Ingin menjaga kelompok (collective oriented morality). Menurut Lickona pada tahap ini anak ingin menjalankan tanggungjawabnya sebagai anggota masyarakat. Para orangtua dan pendidik dapat membantu mereka agar dapat mencapai tahapan moral tertinggi, yaitu yang berpegang teguh pada prinsip moral yang menjunjung tinggi hak azasi manusia, walaupun harus bertentangan dengan sistem sosialnya
(f) Fase 5: Moralitas tak berpihak (objectively oriented morality). Lickona berpendapat fase ini dapat dicapai ketika berumur 20 tahun. Ini adalah bagian kualitas moral tertinggi. Tingkatan moral tertinggi adalah ketika seseorang mempunyai pemahaman rasional tentang prinsip moral secara universal, agar kelangsungan hidup seluruh sistem masyarakat dapat dipertahankan
Terakhir, menurut Lickona manusia yang sudah mencapai fase 5, masih menurut menurut Lickona dikategorikan sebagai manusia yang sudah dikategorikan dalam hal di bawah ini:
(a) Percaya bahwa hak asasi manusia harus dihormati
(b) Dapat bersikap objektif dalam menilai kebenaran.
(c) Tidak memaksakan kehendaknya pada orang lain
(d) Merasa berkewajiban membantu siapa saja.
(e) Percaya bahwa tujuan tidak membenarkan cara
(f) Mempunyai komitmen terhadap tanggung jawabnya
(g) Percaya bahwa setiap manusia harus diperlakukan sama secara moral.

Pendidikan Karakter Menurut Ratna Megawangi
Ratna Megawangi bersama suaminya Sofyan Djalil adalah pendiri Indonesia Heritage Foundation, sebuah yayasan yang berdiri pada tahun 2000, dan bergerak dalam pengembangan Pendidikan Holistik berbasis karakter, beliau menyelesaikan program doktoral pada tahun 1991 di Tufts University Massachussets, amerika serikat. Beliau juga mengajar di Departemen Child Development, Fakultas Ekologi Manusia IPB.
Persepsi megawangi tentang pendidikan karakter banyak diilhami oleh pemikiran Lickona, dia sepakat dengan sepuluh tanda demoralisasi yang akan menjadikan sebuah peradaban akan menurun. Megawangi dalam bukunya menuturkan bahwa kepercayaan kita pada tiga modal dasar yang dimiliki Indonesia yaitu wilayah yang luas, melimpahnya sumber daya alam, dan jumlah penduduk yang besar akan membawa sebuah bangsa menjadi angsa yang sejahtera, ternyata tidak terbukti. Dia menuturkan lagi bahwa negara kecil seperti Hongkong dan singapura sekarang merupakan negara maju yang dipandang dunia tidak memiliki tiga kriteria di atas. Korea, Jepang dan New Zealand merupakan negara dengan tingkat kriminalitas rendah, ternyata disebabkan karena memiliki etos kerja yang tinggi. Jepang, Korea juga terkenal sebagai negara produsen yang handal, karena memiliki karakter yang self denial atau represif (mampu menahan diri, hemat, dan gemar menabung). Para pakar sepakat bahwa Kunci suksesnya sebuah negara adalah terletak dalam budaya yang kondusif untuk bisa maju, yang dicerminkan pada karakter dan perilaku masyarakatnya yang disebut sebagai “modal sosial”, yaitu modal yang harus dimiliki oleh sebuah bangsa agar bisa maju (Megawangi, 2016).
Pendidikan karakter adalah usaha untuk membentuk karakter anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, agar eksistensi mereka pada lingkungannya berbuah baik (Sunarti, 2005). 
Menurut pandangan Ratna Megawangi  ada sembilan pilar karakter dasar (Bambang dan Hambali, 2008), meliputi: a) cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya, b) tanggung jawab, disiplin dan mandiri, c) Jujur,  d) hormat dan Santun, e) kasih sayang, peduli dan kerjasama,  f) percaya diri, kreatif, kerja keras, pantang menyerah, g) keadilan dan kepemimpinan,  h) baik dan rendah hati, i) toleransi, cinta damai dan persatuan. Kesembilan pilar tersebut harus dikembangkan dan saling terkait dengan landasan pendidikan karakter di Indonesia. Menurut Megawangi (2016X) kesembilan karakter tersebut didasarkan pada orientasi pendidikan karakter untuk mengembangkan general life skill anak dari jenjang pra sekolah sampai sekolah menengah. Adapun aspek genera life skill yang berkaitan dengan sembilan pilar karakter adalah:
(a) Kesadaran Diri (self-awareness)
· Keimanan sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa (pilar 1)
· Pengembangan karakter: cinta kebenaran (pilar 1), tanggung jawab dan disiplin (pilar 2), saling menghargai (pilar 4), dan membantu (pilar 5)
· Belajar memelihara lingkungan (pilar 5)
(b) Kesadaran akan potensi diri
· Belajar menolong diri sendiri (pilar 2)
· Belajar menumbuhkan kepercayaan diri (pilar 6)
(c) Kecakapan Sosial (social skill)
· Empati (pilar 5)
· Bekerja sama (pilar 5)
Selanjutnya Zubaedi (2013) mengatakan pendidikan karakter menurut Megawangi bertujuan membentuk manusia secara utuh agar berkarakter dengan mengembangkan aspek fisik, emosi, sosial, kreativitas, spiritual dan intelektual anak secara optimal. Strategi yang dapat dilakukan pendidik untuk mengembangkan pendidikan karakter adalah sebagai berikut:
(a) Menerapkan konsep belajar yang melibatkan siswa secara aktif, karena konsep ini akan membentuk dimensi manusia secara aktif dan anak dapat melihat dalam wujud konkret, bermakna serta relevan dalam kehidupannya. 
(b) Menciptakan lingkungan belajar yag kondusif sehingga anak dapat belajar secara efektif.
(c) Memberikan pendidikan karakter secara eksplisit, sistematis, dan berkesinambungan dengan melibatkan aspek knowing the good, loving the good, acting the good.
(d) Metode pengajaran yang memerhatikan keunikan masing-masing anak, yaitu menerapkan kurikulum yang melibatkan juga Sembilan aspek kecerdasan manusia
(e) Membangun hubungan yang supportive dan penuh perhatian di kelas dan seluruh sekolah
(f) Model atau contoh dalam perilaku positif merupakan bagian  terpenting dari penetapan lingkungan yang supportive dan penuh perhatian di kelas adalah teladan perilaku penuh perhatian dan penuh penghargaan dari guru dalam interaksinya dengan siswa
(g) Mengajari keterampilan social dan emosional secara esensial
(h) Melibatkan siswa dalam wacana moral. Isu moral adalah esensi   pendidikan anak untuk menjadi prososial, moral manusia
(i) Tak ada anak yang terabaikan guna mewujudkan semua potensi mereka.
Menurut Ratna Megawangi ada tiga kebutuhan dasar anak yang harus dipenuhi, yaitu maternal bonding, rasa aman, dan stimulasi fisik dan mental. Keutamaan peran seorang ibu sebagai pendidik pertama dalam keluarga sangat dominan dalam proses pembentukan karakter anak, kaitannya dengan tiga aspek dasar sebagaimana yang telah diuraikan oleh megawangi.
Maternal bonding (kelekatan psikologis dengan ibunya) merupakan dasar penting dalam pembentukan karakter anak karena aspek ini berperan dalam pembentukan dasar kepercayaan kepada orang lain (trust) pada anak. Kelekatan ini membuat anak merasa diperhatikan dan menumbuhkan rasa aman sehingga menumbuhkan rasa percaya dan akan memberikan bekal bagi kesuksesan anak di segala aspek ketika kelak dia dewasa.
Kebutuhan akan rasa aman yaitu kebutuhan anak akan lingkungan yang stabil dan aman. Kebutuhan ini penting bagi pembentukan karakter anak karena lingkungan yang berubah-ubah akan membahayakan perkembangan emosi bayi. Pengasuh yang berganti-ganti akan berpengaruh negatif pada perkembangan emosi anak. 
Kebutuhan akan stimulasi fisik dan mental juga merupakan aspek penting dalam pembentukan karakter anak. Tentu saja hal ini membutuhkan perhatian yang besar dari orang tua dan reaksi timbal balik antara ibu dan anaknya. Menurut pakar pendidikan anak, seorang ibu yang sangat perhatian (yang diukur dari seringnya ibu melihat mata anaknya, mengelus, menggendong, dan berbicara kepada anaknya) terhadap anaknya yang berusia usia di bawah enam bulan akan mempengaruhi sikap bayinya sehingga menjadi anak yang gembira, antusias mengeksplorasi lingkungannya, dan menjadikan anak yang kreatif.

Pendidikan Karakter Menurut Negara
Pendidikan karakter dilakukan melalui pendidikan nilai-nilai atau kebajikan yang menjadi dasar karakter sebuah bangsa. Atribut sebuah karakter didasari oleh nilai kebajikan karena pendidikan karakter merupakan pengembangan nilai yang berasal dari pandangan hidup atau ideologi bangsa yang terumuskan dalam pendidikan nasional. Menurut Anwas (2010) dalam grand desain pendidikan karakter, pendidikan karakter merupakan proses pembudayaan dan pemberdayaan nilai-nilai luhur dalam lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan masyarakat. Nilai luhur ini berasal dari teori pendidikan, psikologi pendidikan, nilai sosial budaya, ajaran agama, Pancasila dan UUD 1945, serta UU No. 20 Tahun 2003 tentang pendidikan nasional, serta praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
Proses  pembudayaan dan pemberdayaan ini memerlukan dukungan dari semua pihak yang terkait serta dukungan sarana dan prasarana yang diperlukan, akhirnya terbitlah Instruksi Presiden Nomor 12 Tahun 2016 Tentang Gerakan Nasional Revolusi Mental, Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 Tentang Penguatan Pendidikan Karakter, dan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 tahun 2018 tentang Penguatan pendidikan Karakter Pada Satuan Pendidikan Formal. 
Dalam pelaksanaan pendidikan karakter di indonesia, ada landasan yang dijadikan rujukan. Landasan ini dimaksudkan supaya pendidikan karakter yang diajarkan tidak menyimpang dari jati diri masyarakat dan bangsa Indonesia. Landasan berfungsi sebagai titik acuan. Sedangkan pilar dasar tersebut dijadikan nilai dalam pelaksanaanya. Berikut landasan dalam melaksanakan dan mengembangkan pendidikan karakter di Indonesia (Zubaedi, 2013):
(a) Landasan Agama. Agama merupakan sumber kebaikan. Oleh karenanya pendidikan karakter harus dilandaskan berdasarkan nilai-nilai ajaran agama, dan tidak boleh bertentangan dengan agama. Indonesia merupakan negara yang mayoritas masyarakat beragama, yang mengakui bahwa kebajikan dan kebaikan bersumber dari agama. Dengan demikian, agama merupakan landasan yang pertama dan paling utama. mengembangkan pendidikan karakter di Indonesia, khususnya pada lembaga pendidikan anak usia dini
(b) Landasan Pancasila. Pancasila merupakan dasar negara Indonesia yang menjadi acuan dalam melaksanakan setiap roda pemerintahan.  Pancasila adalah kepribadian, pandangan hidup seluruh bangsa Indonesia, pandangan hidup seluruh bangsa Indonesia,  pandangan hidup yang disetujui oleh wakil-wakil rakyat menjelang dan sesudah proklamasi kemerdekaan. Oleh karenanya, Pancasila ialah satu-satunya pandangan hidup yang dapat mempersatukan bangsa. Pancasila harus menjadi ruh setiap pelaksanaanya. Artinya, Pancasila yang susunanya tercantum dalam pembukaan UUD 1945, nilai-nilai yang terkandung di dalamnya menjadi nilai-nilai pula dalam  kehidupan politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan seni. Sehingga warga negara yang memiliki kemampuan, kemauan, dan menerapkan nilai-niai pancasila dalam kehidupan sehari-hari
(c) Landasan Budaya. Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki keanekaragaman budaya. Pendidikan karakter juga harus berlandaskan pada budaya. Artinya, nilai budaya dijadikan sebagai dasar dalam pemberian makna terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi antar anggota masyarakat. Oleh karena itu, budaya yang ada di Indonesia harus menjadi sumber nilai dalam pendidikan karakter tersebut. Supaya pendidikan yang ada tidak tercabut dari akar budaya bangsa Indonesia
(d) Landasan Tujuan Pendidikan Nasional. Rumusan pendidikan nasional secara keseluruhan telah diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam Undang-Undang tersebut, disebutkan bahwa fungsi dan tujuan pendidikan nasional ialah mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan karakter harus sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Oleh karena itu, nilai-nilai pendidikan karakter yang dikembangkan harus terintegrasikan dengan tujuan pendidikan nasional
Pendidikan karakter mengemban amanat untuk mengembangkan watak dasar para peserta didik diantaranya penghargaan (respect) dan tanggung jawab (responsibility) merupakan dua nilai pokok yang harus diajarkan oleh sekolah. Hasan (2010) mengungkapkan bahwa tujuan pendidikan nasional sebagai rumusan kualitas yang harus dimiliki setiap warga negara Indonesia, dikembangkan oleh berbagai satuan pendidikan di berbagai jenjang dan jalur. Tujuan pendidikan nasional adalah sumber yang paling operasional dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa.
Berdasarkan grand design yang dikembangkan Kemendiknas 2010, secara psikologis dan sosial kultural pembentukan karakter dalam diri individu merupakan fungsi dari seluruh potensi individu manusia (kogntif, afektif, konatif atau psikomotorik) dalam ranah interaksi sosial kultural (keluarga, sekolah, masyarakat) dan berlangsung sepanjang hayat. Konfigurasi karakter dalam konteks totalitas proses psikologis dan sosial-kultural tersebut dapat dikelompokkan dalam olah hati (spiritual and emotional development), olah pikir (intellectual development), olahraga dan kinestetik (physic and kinesthetic development), dan olah rasa dan karsa (affective and creatinity development), sebagaimana dijelaskan oleh Zubaedi (2013).
Dengan mempelajari kawasan nilai sentral dalam pendidikan karakter sebagaimana tercantum dalam tujuan pendidikan nasional yang dirumuskan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, maka dapat disimpulkan sebagai berikut (Zuriah, 2007):
(a) Pendidikan karakter bertujuan untuk menanamkan seperangkat nilai yang menjadi ciri manusia seutuhnya, menyelaraskan nilai agama dan kebudayaan
(b) Pendidikan karakter adalah suatu program yang mengelola dan menyederhanakan sumber karakter dan disajikan melalui pertimbangan psikologis demi mencapai tujuan pendidikan
(c) Pendidikan karakter erat kaitannya dengan public culture,  demi meningkatkan keimanan dan ketakwaan
(d) Pendidikan diselenggarakan sebagai keteladanan, membangun kemauan dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam pembelajaran
(e) Dalam pendidikan karakter harus diperkaya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan masalah social agar meluaskan penalaran dan pengembangan kognitif
(f) Untuk meningkatkan pendidikan karakter, hendaknya digunakan pendekatan metode penyampaian yang berorientasi pada field psychology, pendekatan pemecahan masalah dan metode inkuiri. Pendidikan dikembangkan dengan budaya membaca, menulis, berhitung, bagi segenap warga masyarakat
(g) Agar pendidikan karakter mengalami keberhasilan perlu peran pendukung dari keluarga, sekolah, masyarakat, serta media lainnya, sebagai hidden kurikulum yang dikembangkan demi penyelenggaraan dan pengendalian mutu pelayanan pendidikan
Proses pendidikan karakter tidak mudah dibangun pada setiap individu maupun kelompok, karena dalam prosesnya banyak faktor yang menentukan keberhasilan dalam membentuk manusia berkarakter. Proses dalam pendidikan karakter terdiri dari beberapa tahapan, yang terjabarkan dalam konsep makro dan mikro. Konsep pendidikan karakter dalam skala makro artinya keseluruhan konteks perencanaan dan implementasi pengembangan nilai/karakter melibatkan seluruh pemangku kepentingan pendidikan nasional. Adapun konteks pendidikan karakter secra mikro berlangsung dalam konteks satuan pendidikan atau sekolah secara holistik.
Pendidikan karakter secara makro dapat dibagi dalam tiga tahapan, yakni perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi hasil.
(a) Pada tahap perencanaan dikembangkan dan dirumuskan dengan menggunakan berbagai sumber dengan mempertimbangkan beberapa aspek, yaitu aspek filosofis yang meliputi agama, Pancasila, UUd 1945, dan UU No. 20 tahun 2003 beserta ketentuan perundangan turunannya. Selain itu juga aspek teoritis yang meliputi teori tentang otak, psikologis, nilai dan morl, pendidikan pedagogis dan andragogis serta sosial kultural. Pertimbangan empiris juga menjadi kajian perencanaan berupa pengalaman dan praktik terbaik dari sekolah terbaik, tokoh-tokoh, sekolah unggulan, pesantren, dan kelompok kultural
(b) Tahap implementasi dikembangkan melalui pengalaman belajar dan proses pembelajaran yang berujung pada pembentukan karakter. Proses ini berlangsung dalam tiga pilar pendidikan, yaitu sekolah, keluarga, dan masyarakat
(c) Pada tahap evaluasi hasil dilakukan pengukuran untuk perbaikan berkelanjutan yang sengaja dirancang untuk mendeteksi keberhasilan pendidikan karakter
Adapun pengembangan secara mikro berlangsung di sekolah. Sekolah sebagai leading sektor, berupaya memanfaatkan dan memberdayakan semua lingkungan belajar yang ada untuk menginisiasi, memperbaiki, menguatkan, dan menyempurnakan secara terus menerus proses pendidikan karakter di Indonesia. Tahapan mikro pendidikan karakter dibagi dalam empat pilar, yakni kegiatan belajar mengajar di kelas, kegiatan keseharian dalam bentuk penciptaan budaya sekolah, kegiatan kokurikuler atau ekstra kurikuler, serta kegiatan keseharian di rumah dan dalam masyarakat.
Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang, sesuai dengan kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan. Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik dapat memiliki kemandirian dan mampu meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya. Selain itu peserta didik juga diharapkan mampu menginternalisasikan dan mempersonalisasikan nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku keseharian (Mulyasa, 2012).
Berdasarkan Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter, Pendidikan karakter bertujuan mengembangkan nilai-nilai yang membentuk karakter bangsa yaitu Pancasila (Kemendiknas, 2011), di antaranya:
(a) Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik
(b) Membangun bangsa yang berkarakter Pancasila
(c) Mengembangkan potensi warganegara agar memiliki sikap percaya diri, bangga pada bangsa dan negaranya serta mencintai umat manusia
Dengan mempelajari kawasan nilai sentral dalam pendidikan karakter sebagaimana tercantum dalam tujuan pendidikan nasional yang dirumuskan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, maka dapat disimpulkan sebagai berikut (Zuriah, 2007):
(a) Pendidikan karakter bertujuan untuk menanamkan seperangkat nilai yang menjadi ciri manusia seutuhnya, menyelaraskan nilai agama dan kebudayaan
(b) Pendidikan karakter adalah suatu program yang mengelola dan menyederhanakan sumber karakter dan disajikan melalui pertimbangan psikologis demi mencapai tujuan pendidikan
(c) Pendidikan karakter erat kaitannya dengan public culture,  demi meningkatkan keimanan dan ketakwaan.Pendidikan diselenggarakan sebagai keteladanan, membangun kemauan dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam pembelajaran
(d) Dalam pendidikan karakter harus diperkaya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan masalah social agar meluaskan penalaran dan pengembangan kognitif
(e) Untuk meningkatkan pendidikan karakter, hendaknya digunakan pendekatan metode penyampaian yang berorientasi pada field psychology, pendekatan pemecahan masalah dan metode inkuiri. Pendidikan dikembangkan dengan budaya membaca, menulis, berhitung, bagi segenap warga masyarakat
(f) Agar pendidikan karakter mengalami keberhasilan dalam ketercapaian perlu peran pendukung diantaranya dari keluarga, sekolah, masyarakat, serta media lainnya, sebagai hidden kurikulum yang dikembangkan demi penyelenggaraan dan pengendalian mutu pelayanan pendidikan
Presiden Bambang Yudhoyono dalam sambutannya di puncak peringatan Hari Pendidikan Nasional (Hardiknas) dengan tema “Pendidikan Karakter untuk Membangun Peradaban Bangsa”, mengemukakan adanya lima masalah penting dalam pendidikan (Zubaedi, 2013). Pertama adalah hubungan pendidikan dengan character building (pembentukan watak). Kedua, kaitan pendidikan dengan kesiapan seseorang dalam menjalani kehidupan setelah menyelesaikan pendidikan. Ketiga, kaitan pendidikan dengan lapangan pekerjaan. Keempat, bagaimana membangun knowledge society (masyarakat berpengetahuan). Kelima, bagaimana membangun budaya inovasi. Untuk itu pencanangan Pendidikan karakter di Indonesia sebagai sarana untuk mengadakan perubahan yang mendasar guna membawa perubahan pada jiwa individu sampai ke akar-akarnya.
  Pendidikan karakter sebagai bagian dari upaya membangun karakter bangsa mendesak untuk diterapkan. Pendidikan karakter merupakan hal yang sangat urgent dan merupakan pilihan yang harus dikedepankan demi terbentuknya bangsa Indonesia yang mampu menghadapi tantangan regional dan global, untuk itu berdasarkan Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter , pendidikan karakter memiliki fungsi yaitu sebagai berikut:
(a) Membangun kehidupan kebangsaan yang multikultural
(b) Membangun peradaban bangsa yang cerdas, berbudaya luhur, dan mampu berkontribusi terhadap pengembangan kehidupan umat manusia; mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik serta keteladanan baik 
(c) Membangun sikap warganegara yang cinta damai, kreatif, mandiri, dan mampu hidup berdampingan dengan bangsa lain dalam suatu harmoni
Menurut Zubaedi (2013) ada tiga fungsi pendidikan karakter di negara Indonesia yang majemuk sesuai dengan landasan pebentukan negara, yaitu:
(a) Fungsi pembentukan dan pengembangan potensi. Pembangunan karakter bangsa berfungsi membentuk dan mengembangkan potensi manusia dan warga negara Indonesia agar berpikiran baik, dan berperilaku baik sesuai dengan falsafah hidup pancasila. 
(b) Fungsi perbaikan dan penguatan. Pembangunan karakter bangsa berfungsi memperbaiki dan memperkuat peran keluarga, satuan pendidikan, masyarakat dan pemerintah ikut berpartisipasi dan bertanggung jawab dalam pengembangan potensi warga negara dan pembangunan bangsa menuju bangsa yang maju, mandiri dan sejahtera. 
Fungsi penyaring. Pembangunan karakter bangsa berfungsi memilah budaya sendiri dan menyaring budaya bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang bermartabat.


PENUTUP 
Pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai karakter pada peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya baik sebagai umat beragama yang religious maupun sebagai warga masyarakat yang nasionalis dan produktif. Seluruh pendapat dari perspektif agama, pendapat para pakar pendidikan, dan ketentuan kebijakan yang diatur oleh negara tidak ada yang bertentangan, bahkan saling menguatkan untuk diimplementasikan sebaik mungkin guna mewujudkan masyarakat yang beriman, berakhlak mulia, dan sejahtera.
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